
 
 

HUBUNGAN  ANTARA KOMPETENSI DIGITAL DENGAN KINERJA 

GURU PAI PADA MADRASAH ALIYAH DI KABUPATEN PINRANG 
 

The relationship between Digital Competence and PAI Teacher Performance at 

Madrasah Aliyah in Pinrang Regency 

SUHARTO 

Email. Suhartosuharto682@gmail.com  

Programpascasarjana Program Doktor Universitas Muhammadiyah Parepae  

 

ABSTRAK   

 Penelitian ini bertujuan  : (1) Untuk mengetahui Kompetensi Digital guru 

PAI pada Madrasah Aliyah di Kabupaten Pinrang. (2) Untuk  mengetahui Kinerja 

Guru PAI pada Madrasah Aliyah  di Kabupaten Pinrang.  (3) Untuk mengetahui  

Hubungan Antara Kompetensi Digital dengan Kinerja Guru PAI pada Madrasah  

Aliyah di Kabupaten Pinrang. Metode penelitian yang digunakan adalah 

pendekatan survai. Populasi dalam penelitian adalah semua guru PAI yang 

mengajar pada Madrasah Aliyah  di Kabupaten Pinrang sebanyak  82 orang. 

Teknik pengambilan sampel adalah melalui Proportional random sampling 

sehingga diperoleh  41 orang yang dijadikan responden. Pengumpulan data 

dilakukan  dengan menggunakan angket. Data yang diperoleh dari penelitian  

dianalisis dengan  menggunakan analisis  deskriftif  dan inferensial. Untuk 

mengetahui hubungan antara Kompetensi Digital dengan Kinerja Guru PAI 

dilakukan uji signifikansi dengan rumus  Product Moment dari Pearson melalui 

SPSS (Sugiyono 1997) Hasil penelitian menunjukkan bahwa. (1) Kompetensi 

Digital Guru PAI Pada Madrasah Aliyah di Kabupaten Pinrang termasuk  kategori 

baik. (2) Kinerja Guru PAI pada Madrasah Aliyah  di Kabupaten Pinrang 

termasuk kategori baik. (3) Terdapat hubungan positif yang signifikan  antara 

Kompetensi Digital dengan Kinerja Guru PAI pada Madrasah Aliyah di 

Kabupaten Pinrang berdasarkan  analisis Inferensial dengan menggunakan rumus 

Product Moment. 

Kata Kunci : Kompetensi Digital dengan Kinerja Guru PAI 

ABSTRACT 

This research aims: (1) To determine the Digital Competence of PAI 

teachers at Madrasah Aliyah in Pinrang Regency. (2) To determine the 

performance of PAI teachers at Madrasah Aliyah in Pinrang Regency. (3) To 

determine the relationship between digital competence and PAI teacher 

performance at Madrasah Aliyah in Pinrang Regency. The research method used 

is a survey approach. The population in the study were all PAI teachers who 

taught at Madrasah Aliyah in Pinrang Regency, totaling 82 people. The sampling 

technique was through proportional random sampling so that 41 people were used 

as respondents. Data collection was carried out using a questionnaire. The data 

obtained from the research were analyzed using descriptive and inferential 

analysis. To determine the relationship between Digital Competence and PAI 



 
 

Teacher Performance, a significance test was carried out using the Product 

Moment formula from Pearson via SPSS (Sugiyono 1997). The research results 

show that. (1) The Digital Competence of PAI Teachers at Madrasah Aliyah in 

Pinrang Regency is in the good category. (2) The performance of PAI teachers at 

Madrasah Aliyah in Pinrang Regency is in the good category. (3) There is a 

significant positive relationship between Digital Competence and PAI Teacher 

Performance at Madrasah Aliyah in Pinrang Regency based on inferential analysis 

using the Product Moment formula. 

Keyword : Digital Competence with PAI Teacher Performance 

PENDAHULUAN  

Kemajuan teknologi mendorong maraknya digitalisasi dalam berbagai 

aktivitas manusia, sehingga mengharuskan individu untuk meningkatkan 

pemahamannya terhadap digitalisasi. Hal ini penting untuk mengikuti 

perkembangan informasi dan memastikan kemajuan berkelanjutan di era ini. 

Keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan untuk menggunakan dan 

memahami teknologi digital untuk memanfaatkan digitalisasi. Kompetensi digital 

mengacu pada keterampilan di bidang digital yang sangat berharga di masa 

sekarang karena dampak teknologi yang meluas ke seluruh aspek kehidupan.  

Indonesia menduduki peringkat keenam dunia pengguna internet dengan 

total 123 juta pelanggan menurut Kominfo (2018). Di tahun 2020, total pemakai 

jaringan dinegara kita telah meningkat menjadi 175,4 juta, mewakili lebih dari 

64% populasi. Pada tahun 2019, penelitian yang dilakukan oleh APJII (Asosiasi 

Penyelenggara Jasa Internet Indonesia) menemukan bahwa pemakai jaringan 

dinegara ini berusia 16 sampai dengan umur 64 tahun menggunakan berbagai 

perangkat termasuk ponsel (96%), ponsel pintar (94%), laptop atau komputer 

desktop. (60%), tablet (23%), konsol game (16%), dan perangkat realitas virtual 

(5,1%). Menurut studi APJII (Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia) 

tahun 2018, pengguna internet di Indonesia menghabiskan 7 jam 59 menit untuk 

online. Analisis mengungkapkan bahwa media sosial menduduki peringkat kedua 

dalam hal konsumsi, dengan rata-rata 3 jam 26 menit setiap hari. Platform media 

yang digunakan adalah YouTube dan WhatsApp, dengan tingkat penggunaan 

masing-masing sebesar 88% dan 84%. Selain itu, televisi ditonton selama 3 jam 4 

menit, sedangkan konsol game dimainkan selama 1 jam 30 menit.  

Guru memainkan peran penting dalam pendidikan dengan bertanggung 

jawab untuk mengajar siswa. Mereka bertujuan untuk memberikan nasihat dan 

bantuan untuk membantu siswa menjadi kontributor yang berarti bagi masyarakat 

dan bangsa. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 

menguraikan tanggung jawab pengajar dan dosen sebagai pendidik, yang meliputi 

mengajar, membimbing, memberi petunjuk, dan menilai peserta didik dalam 

menempuh pendidikan..
1
. Pemerintah menekankan profesi guru dengan 

menerbitkan surat keputusan (SK) untuk menjunjung tinggi profesionalisme. 

                                                           
1 Wardani, Isnaini. 2010. Budidaya Jamur Konsumsi. Yogyakarta: Andi Ofset. 

 



 
 

Beliau mempunyai peranan penting dalam dunia pendidikan dengan menjadi 

tokoh penting dalam kegiatan belajar mengajar. Pendidikan dapat berlangsung di 

luar pengaturan dan jadwal kelas tradisional, termasuk melalui platform online. 

Guru harus memiliki kemahiran di bidang teknologi informasi yang berkaitan 

dengan internet, kadang-kadang disebut sebagai kompetensi digital. Guru di era 

modern harus memanfaatkan internet untuk mengakses informasi tambahan di 

luar yang terdapat di buku. Penting bagi guru untuk meningkatkan kemampuan 

literasinya, sesuai dengan salah satu ayat dalam dirman Allah di Al-Quran Surat 

Al-Alaq ayat 1 sampai 5, untuk terus meningkatkan kompetensinya. 

ù& t�ø%$# ÉΟ ó™$$ Î/ y7În/u‘ “Ï%©!$# t,n=y{ ∩⊇∪   t, n=y{ z≈ |¡ΣM}$# ôÏΒ @, n=tã ∩⊄∪   ù& t�ø%$# y7š/u‘uρ ãΠ t� ø.F{$# 

∩⊂∪   “Ï% ©!$# zΟ̄=tæ ÉΟ n=s)ø9 $$Î/ ∩⊆∪   zΟ̄=tæ z≈|¡Σ M}$# $ tΒ óΟs9 ÷Λs>÷ètƒ ∩∈∪     

Terjemahnya ; 

Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan, Dia telah 

menciptakan manusia dari segumpal darah.  Bacalah, dan Tuhanmulah Yang 

Maha Pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam, Dia 

mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.
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Guru memanfaatkan teknologi dan media digital untuk meningkatkan 

keterampilan membaca siswa. Oleh karena itu, internet telah berkembang menjadi 

platform pendidikan yang dapat dimanfaatkan selain literatur. Keterlibatan luas 

antara siswa dan guru di sekolah, serta infrastruktur pendukung yang memadai, 

sangat penting bagi keberhasilan pembelajaran berbasis internet (Maryono, 2007). 

Hal ini dilakukan untuk meningkatkan kemampuan digital instruktur yang 

terbatas, khususnya mereka yang berusia lanjut. Individu berusia 53 tahun 

kesulitan beradaptasi dengan media kontemporer, sedangkan generasi muda 

mengalami tantangan terhadap media tradisional.. Kompetensi digital guru 

sebagian besar masuk dalam kategori mayoritas awal, yang menunjukkan bahwa 

mereka masih dalam proses meneliti dan bereksperimen dengan media digital. 

Mereka memerlukan waktu yang cukup lama untuk mengkaji dan menggunakan 

teknologi ini secara menyeluruh (Zulham, 2014).
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Berdasarkan survei Pusat Teknologi Informasi dan Komunikasi, 

Pendidikan dan Kebudayaan pada tahun 2018, 40% guru di Indonesia mahir 

dalam Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK), sedangkan 60% lainnya 

kurang melek teknologi. Digital. Data ini berdasarkan total tiga juta guru di 

Indonesia. Hanya 1,2 juta orang yang fasih menggunakan teknologi informasi 

digital, sementara 1,8 juta orang belum paham teknologi dan tidak siap 

menghadapi pembelajaran berbasis digital. Kompetensi digital seorang guru yang 

belum memadai kemungkinan besar akan berdampak pada kapasitas kinerjanya. 
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 Al quran dan terjemahnya.( Kementrian Agama, 2023) h 597. 
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Pengertian Akadum (1999:67) mengartikan kinerja sebagai tingkat 

pencapaian baik kualitas maupun kuantitas kerja oleh seorang pegawai dalam 

memenuhi kewajiban yang diberikan. Adapun UU No. 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional Indonesia, guru wajib menyelenggarakan dan 

melaksanakan proses pembelajaran, mengevaluasi hasil pembelajaran, 

memberikan nasihat dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian 

kepada masyarakat. Guru bertanggung jawab untuk memberikan bimbingan, 

pengajaran, melakukan penelitian, dan terlibat dengan masyarakat, di samping 

tanggung jawab pendidikan mereka..
4
. 

Gibson menyatakan bahwa kinerja dan keberhasilan guru dipengaruhi oleh 

keterampilannya, serta kondisi kelembagaan dan kelompok organisasi. Kemahiran 

digital seorang guru merupakan komponen penting yang mempengaruhi kinerja 

guru, serta aspek lainnya. Dalam dunia pendidikan, kompetensi seorang guru 

sangatlah penting karena ia bertanggung jawab dalam menyelenggarakan kegiatan 

belajar mengajar bagi siswanya. Tugasnya antara lain meningkatkan 

penyelenggaraan sekolah sesuai norma, meningkatkan pelaksanaan pembelajaran 

sesuai dengan tujuan pendidikan, dan cakap menyelenggarakan dan mengelola 

pemanfaatan sarana dan prasarana pendidikan. Wibowo menjelaskan, kinerja 

seorang guru dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti pengetahuan, bakat, sikap, 

gaya kerja, kepribadian, hobi, nilai-nilai inti, keyakinan, dan kepemimpinan.  

 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan metodologi survei untuk mengumpulkan data 

dari sebagian populasi untuk membuat kesimpulan tentang populasi secara 

keseluruhan. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif korelasional, yaitu 

mendeskripsikan dan kemudian mengkorelasikan variabel Kompetensi Digital 

Instruktur PAI (variabel bebas) dan Kinerja Guru PAI (variabel terikat). Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kemahiran digital dan kinerja 

akademik guru PAI Madrasah Aliyah di Kabupaten Pinrang. 

Peneliti menggunakan banyak pendekatan untuk mendapatkan data yang 

tepat mengenai faktor-faktor yang diteliti, Menganalisis dokumen untuk 

memperoleh informasi jumlah madrasah aliyah, serta jumlah kepala madrasah dan 

pengajar di wilayah kabupaten Pinrang, survei kompetensi manajemen, supervisi 

akademik, dan kinerja guru pada madrasah aliyah Islam di kabupaten Pinrang 

dengan angket atau daftar pertanyaan dan melakukan observasi untuk menilai 

kompetensi administrasi, supervisi akademik kepala Madrasah, dan kinerja guru 

pada madrasah aliyah di kabupaten Pinrang. Penelitian ini menggunakan analisis 

data deskriptif dan inferensial.  

Hasil Penelitian 

1. Kompetensi Digital  

Instruktur PAI Madrasah Aliyah di Kabupaten Pinrang memiliki 

banyak aspek kemahiran digital. Awalnya, pengajar PAI dituntut memiliki 

pemahaman yang kuat tentang penggunaan teknologi informasi dan 

komunikasi (ICT) dalam pendidikan. Kemahiran dalam memanfaatkan 
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peralatan dan perangkat lunak yang tepat, termasuk komputer, proyektor, 

dan perangkat lunak pembelajaran interaktif, sangat penting untuk 

memfasilitasi proses pembelajaran. Instruktur PAI harus mampu mengajar 

secara daring atau jarak jauh. Pembelajaran jarak jauh diperlukan dalam 

beberapa keadaan. Pendidik PAI harus unggul dalam memanfaatkan sistem 

pembelajaran online seperti Google Classroom atau Microsoft Teams, dan 

memiliki kemahiran dalam mengawasi ruang kelas virtual dan berinteraksi 

dengan siswa secara efisien melalui teknologi. 

Selain itu, guru PAI wajib memiliki pengetahuan tentang etika dan 

keamanan digital. Mereka perlu mendidik anak-anak tentang penggunaan 

teknologi yang benar dan aman, sekaligus menjaga privasi dan keamanan 

data siswa. 

Untuk meningkatkan kompetensi digital pengajar PAI, pemerintah 

dan lembaga pendidikan di Kabupaten Pinrang dapat memberikan pelatihan 

dan seminar yang khusus ditujukan untuk meningkatkan kemampuan digital 

guru PAI. Selain itu, kerjasama antara instruktur PAI dengan pendidik atau 

spesialis ICT dapat meningkatkan kemampuan digital guru PAI. 

Sebagai pengajar Pendidikan Agama Islam (PAI) Madrasah Aliyah 

Kabupaten Pinrang, memiliki berbagai kemampuan digital sangatlah 

penting. Guru PAI Madrasah Aliyah Kabupaten Pinrang memiliki 

kemampuan digital dalam memanfaatkan teknologi informasi dan 

komunikasi (TIK) yang dapat diterapkan pada pembelajaran PAI. Di bawah 

ini adalah kunci kemampuan digital yang penting bagi seorang instruktur 

PAI di Madrasah Aliyah: 

a. A. Kemahiran dalam Konten Digital: Instruktur PAI harus memiliki 

keahlian dalam konten digital yang berkaitan dengan ajaran Islam. Mereka 

perlu memanfaatkan sumber-sumber digital berkualitas tinggi untuk 

membuat materi pendidikan, antara lain aplikasi digital Al-Qur'an, aplikasi 

tafsir, dan aplikasi pengajian online. Guru harus selalu mengikuti 

perkembangan terkini dalam teknologi digital terkait PAI agar dapat 

memberikan informasi yang tepat dan terkini kepada siswa. 

b. Guru PAI harus mahir menggunakan perangkat pembelajaran digital untuk 

pengajaran. Mereka dapat memanfaatkan presentasi multimedia, film 

pendidikan, animasi, dan permainan interaktif digital untuk meningkatkan 

pengalaman belajar. Memanfaatkan alat pembelajaran digital dapat 

meningkatkan keterlibatan dan minat siswa terhadap pendidikan PAI. 

c. Guru PAI harus mahir memanfaatkan platform pembelajaran online, 

termasuk Learning Management System (LMS) atau platform berbasis 

web lainnya. Guru dapat menghasilkan dan mengawasi sumber daya 

pengajaran, tugas, dan penilaian menggunakan platform ini. Mereka dapat 

terlibat dengan siswa menggunakan alat komunikasi yang tersedia di situs. 

d. Guru PAI perlu mendidik siswa dalam literasi media digital. Mahasiswa 

harus dibekali pengetahuan bagaimana memanfaatkan media digital secara 

bijaksana dan bertanggung jawab. Guru perlu mendidik anak-anak tentang 

etika digital dan cara membedakan informasi yang autentik dan dapat 

diandalkan di era informasi yang serba cepat dan rumit saat ini. 



 
 

e. Guru besar PAI harus menumbuhkan kreativitas dan inovasi mahasiswa 

dalam memanfaatkan teknologi digital dalam bingkai agama Islam. 

Mereka memiliki kemampuan untuk mendorong siswa untuk 

menghasilkan konten digital yang menarik, seperti film pendidikan, blog 

keagamaan, atau podcast yang berpusat pada subjek agama. Guru dapat 

membentuk komunitas internet bagi siswa untuk bertukar informasi dan 

pengalaman terkait pembelajaran agama Islam.. 

Seorang guru PAI Madrasah Aliyah Kabupaten Pinrang dapat 

meningkatkan efektivitasnya dalam mendidik dan menasihati siswa tentang 

ajaran Islam di era digital dengan memiliki kemampuan digital tersebut. 

Demikianlah gambaran Kompetensi Digital yang dimiliki oleh 

berbagai Madrasah Aliyah di Kabupaten Pinrang.: 

a. MAN Pinrang 

MAN Pinrang memiliki jumlah guru sebanyak 97 orang, dengan 21 

orang spesialis PAI (Pendidikan Agama Islam). Temuan survei 

menunjukkan bahwa penulis melakukan survei terhadap 21 orang 

instruktur untuk menilai Kompetensi Digital instruktur PAI MAN 

Pinrang.: 

1) 21 guru MAN Pinrang terampil memanfaatkan sumber daya 

digital untuk menemukan referensi yang membantu mereka dalam 

mengajar di kelas. 

2) Guru di Pinrang lebih memilih menggunakan alat pembelajaran 

digital karena efektif dalam menyajikan informasi melalui visual 

dan video. 

3) Mengingat banyaknya platform pembelajaran online yang dapat 

diakses. Guru di MAN Pinrang menunjukkan kemahiran dalam 

menyajikan konten pendidikan secara efisien. 

4) Literasi media digital yang dimiliki instruktur MAN Pinrang 

khususnya guru PAI sangat bermanfaat dalam proses 

pembelajaran awal. Siswa diwajibkan membawa Al-Qur'an, 

meskipun siswa yang lebih muda memilih untuk menggunakan 

Al-Qur'an Digital dibandingkan membawa Al-Qur'an fisik. 

b. MAS DDI Kaballangan 

MAS DDI Kaballangan memiliki jumlah pengajar sebanyak 19 orang, 

dengan 9 orang spesialis PAI (Pendidikan Agama Islam). Temuan survei 

menunjukkan bahwa penulis melakukan penelitian yang melibatkan 9 

orang instruktur untuk menilai Kompetensi Digital Pendidikan Islam. Di 

MAS DDI Kaballangan terlihat dua instruktur belum mahir 

memanfaatkan perangkat digital dalam proses pendidikan. Oleh karena 

itu, mereka mencari referensi untuk membantu guru-guru tersebut dalam 

pengajaran di kelas. penggunaan tempat pendidikan online yang dapat 

diakses. Literasi media digital yang dimiliki oleh instruktur MAS DDI 

Kaballangan khususnya guru PAI sangat membantu pada tahap awal 

pembelajaran.  

c. MAS DDI Patobong 



 
 

MAS DDI Patobong memiliki jumlah guru sebanyak 20 orang, dengan 9 

orang spesialis PAI (Pendidikan Agama Islam). Hasil survei 

menunjukkan bahwa 9 guru yang dinilai penulis di MAS DDI Patobong 

telah menunjukkan kompetensi digital dalam proses pembelajaran, 

efektif memanfaatkan alat digital untuk membantu siswa dalam 

mengakses materi pembelajaran. Memanfaatkan platform pembelajaran 

online memungkinkan guru PAI MAS DDI Patobong memberikan 

konten pendidikan kepada siswa secara efektif. Literasi media digital 

yang dimiliki instruktur MAS DDI Patobong, khususnya guru PAI, 

memberikan manfaat yang signifikan terhadap proses pembelajaran..  

d. MAS DDI Lerang-lerang 

MAS DDI Lerang-lerang memiliki total pengajar sebanyak 17 orang, 

dengan 5 orang spesialis PAI (Pendidikan Agama Islam). Survei yang 

dilakukan penulis terhadap 5 orang guru di MAS DDI Lerang-lerang 

menunjukkan bahwa para guru menganggap platform pembelajaran guru 

dan perangkat pembelajaran digital mudah dipahami selama proses 

pembelajaran. MAS DDI Lerang-lerang terletak di kawasan perkotaan 

dengan koneksi jaringan yang sangat baik sehingga mudah diakses oleh 5 

instruktur PAI.  

e. MAS Muhammadiyah Punnia 

MAS Muhammadiyah Punnia memiliki jumlah pengajar sebanyak 29 

orang, dimana 12 orang diantaranya merupakan guru PAI (Pendidikan 

Agama Islam). Temuan survei menunjukkan bahwa penulis melakukan 

survei terhadap 12 instruktur untuk menilai Kompetensi Digital 

instruktur PAI di MAS DDI. Sedang belajar. 1 Guru kurang mahir dalam 

mengintegrasikan perangkat digital ke dalam seluruh aspek proses 

pembelajaran. 11 orang terampil menggunakannya. Meski letaknya jauh 

dari perkotaan, MAS Muhammadiyah Punnia memiliki sistem jaringan 

yang terbatas. Guru menghadapi keterbatasan jaringan sebagai hambatan 

dalam memanfaatkan keterampilan digital mereka dalam proses 

pembelajaran. 

f. MAS DDI At taqwa Jampue 

MAS DDI At Taqwa Jampue memiliki 20 orang instruktur, 9 orang 

diantaranya spesialis PAI (Pendidikan Agama Islam). Temuan survei 

menunjukkan bahwa penulis melakukan survei terhadap 9 orang 

instruktur untuk menilai Kompetensi Digital instruktur PAI di MAS DDI 

At Taqwa Jampue. 3 guru dengan sedikit kemahiran dalam 

mengintegrasikan alat digital ke dalam praktik pengajaran mereka. 6 

diantaranya mahir menggunakan alat digital untuk pembelajaran. 

Kecerdasan guru dalam memanfaatkan platform ini terlihat dari enam 

instruktur di MAS DDI At Taqwa Jampue yang sering mengikuti sesi 

pelatihan online untuk meningkatkan kemahiran digital mereka. 

g. MAS DDI Ath Thariyah Paladang 

MAS DDI Ath Thariyah Paladang memiliki 15 orang pengajar, 5 orang 

diantaranya spesialis PAI (Pendidikan Agama Islam). Temuan survei 

menunjukkan bahwa penulis melakukan survei terhadap 5 orang 



 
 

instruktur untuk menilai Kompetensi Digital instruktur PAI di MAS DDI 

Ath Thariyah Paladang. Menandakan ada 5 guru dari MAS DDI Ath 

Thariyah Paladang. Setelah beradaptasi selama pandemi ini, anak-anak 

menjadi terbiasa menggunakan alat digital untuk membantu belajar 

mereka. Oleh karena itu, individu yang menggunakan alat digital dalam 

proses pendidikan mungkin menggunakan platform yang dirancang 

khusus untuk pembelajaran. 

h. MAS Biharul Ulum Ma Arif 

Hambatan terbesar dalam memasukkan teknologi digital ke dalam proses 

pembelajaran di MAS Biharul Ulum Ma Arif adalah terbatasnya koneksi 

jaringan. Dari total 27 pengajar, 9 orang merupakan guru PAI. Seluruh 

guru MAS Biharul Ulum Ma Arif mahir memanfaatkan alat digital dalam 

proses pendidikan. Karena lokasinya yang terpencil dan koneksi jaringan 

yang terbatas, mengakses sumber belajar digital selama jam 

pembelajaran menjadi tantangan tersendiri. Namun, kesembilan guru 

besar MAS Biharul Ulum Ma Arif ini mahir memanfaatkan teknologi 

digital. Kondisi geografis menjadi kendala utama.. 

i. MAS Tassbeh Baitul Qur’an Pinrang 

MAS Tassbeh Baitul Qur'an Pinrang memiliki total pengajar 

sebanyak 27 orang, dengan 9 orang spesialis PAI (Pendidikan Agama 

Islam). Temuan survei menunjukkan bahwa penulis melakukan survei 

terhadap 9 orang instruktur untuk menilai Kompetensi Digital instruktur 

PAI di MAS Tassbeh Baitul Qur'an Pinrang. Sebagai Madrasah yang 

dilengkapi dengan fasilitas teknis yang lengkap. Guru di MAS Tassbeh 

Baitul Qur'an Pinrang mempunyai tantangan dalam memanfaatkan 

teknologi digital. Sejauh ini, 9 orang instruktur PAI sudah mahir 

memanfaatkan perangkat digital dalam proses pendidikan karena fasilitas 

pendukung yang tersedia. 

 

Survei terhadap 9 Madrasah Aliyah di Kabupaten Pinrang 

menunjukkan bahwa secara keseluruhan guru Madrasah sudah mahir 

dalam memanfaatkan perangkat digital dalam proses pembelajaran. Usia 

pengajar PAI dan kondisi geografis guru/madrasah mungkin 

menghambat guru tertentu untuk memasukkan digitalisasi ke dalam 

proses pembelajaran. Meski demikian, hal ini tidak menghalangi para 

guru besar madrasah untuk memanfaatkan perangkat digital untuk 

meningkatkan proses pembelajaran. 

2. Kinerja Guru 

Guru besar PAI di Madrasah Aliyah Kabupaten Pinrang 

mempunyai peranan penting dalam mendidik dan memimpin siswa dalam 

urusan keagamaan. Teks ini menguraikan beberapa unsur kinerja guru PAI 

pada Madrasah Aliyah Kabupaten Pinrang.: 

a. Materi Pengajaran PAI: Seorang pengajar PAI pada Madrasah 

Aliyah Kabupaten Pinrang bertugas memberikan pengajaran dan 

bimbingan kepada siswa dalam mempelajari prinsip-prinsip Islam. 

Mereka perlu memiliki pemahaman yang mendalam tentang ide-



 
 

ide keagamaan termasuk aqidah, fiqh, tafsir, etika, dan sejarah 

Islam. Pengajar PAI harus mengkomunikasikan konten pendidikan 

secara efektif dengan cara yang menarik untuk memfasilitasi 

pemahaman siswa dan penerapan doktrin agama dalam kehidupan 

sehari-hari. 

b. B. Selain mendidik, guru besar PAI juga berperan sebagai 

pembimbing keagamaan bagi para santri. Mereka harus 

memberikan bimbingan dan nasihat kepada siswa dalam 

melaksanakan ibadah, mengatasi dilema moral, dan menumbuhkan 

nilai-nilai etika. Guru juga harus mendorong dan menstimulasi 

siswa untuk menggunakan ajaran agama dalam kehidupannya. 

c. Menjalin hubungan yang positif dengan siswa merupakan hal yang 

sangat penting bagi seorang pengajar PAI di Madrasah Aliyah 

Kabupaten Pinrang. Mereka perlu memiliki kemampuan 

komunikasi yang baik dan menunjukkan empati terhadap 

kebutuhan dan emosi siswa. Guru besar PAI harus meneladani 

perilaku dan sikap keislaman untuk dijadikan teladan bagi inspirasi 

mahasiswa. 

d. Guru PAI Madrasah Aliyah Kabupaten Pinrang harus menyediakan 

bahan ajar dan metodologi yang baru dan kreatif. Mereka perlu 

memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) selama 

proses pembelajaran untuk meningkatkan keterlibatan dan 

interaktivitas. Guru harus mengintegrasikan taktik pembelajaran 

yang berbeda seperti diskusi kelompok, simulasi, dan proyek 

berbasis agama untuk meningkatkan pemahaman dan keterlibatan 

siswa dalam mempelajari agama Islam. 

e. Terlibat dalam pengembangan profesi sangat penting bagi guru 

PAI Madrasah Aliyah di Kabupaten Pinrang. Mereka harus 

meningkatkan pemahaman dan keahliannya dengan mengikuti 

pelatihan, seminar, dan kegiatan pengembangan diri lainnya. 

instruktur dapat terlibat dalam forum diskusi dan kerjasama dengan 

instruktur lain untuk berbagi pengalaman mengajar dan informasi 

dalam membimbing siswa.. 

Seorang guru PAI Madrasah Aliyah Kabupaten Pinrang dapat 

berkontribusi secara signifikan dalam membentuk generasi yang memiliki 

pemahaman mendalam terhadap akidah Islam dan mampu menerapkannya 

dalam kehidupan sehari-hari dengan memasukkan ciri-ciri di atas dalam 

kinerjanya. 

 

 

Hasil Analisis Data 

1. Uji prasyarat Analisis 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas Kolmogorov-Smirnov digunakan untuk mengetahui 

apakah variabel perancu atau residu dalam model regresi berdistribusi 

normal. Jika nilai signifikansi (Unstandardized Residual) melebihi 0,05 



 
 

maka data dianggap terdistribusi secara teratur. Data dianggap 

berdistribusi tidak normal jika nilai signifikansinya di bawah 0,05. 

Tabel 1 

Ringkasan Uji Normalitas X ke Y 

Variabel 
Monte Carlo Sig (2-talled) 

Independen Dependen 

X Y 0,844 

 

Nilai signifikansi Monte Carlo Sig (2-tailed) sebesar 0,844 pada Tabel 1 

menunjukkan bahwa data mengikuti distribusi normal karena lebih besar 

dari 0,05.. 

b. Uji Liniearitas 

Uji linearitas biasanya digunakan untuk memverifikasi adanya 

korelasi linier antar variabel penelitian. Uji linearitas dilakukan dalam 

kondisi pengujian tertentu. Skor Defiation From Linearity (Sig) di atas 

0,05 menunjukkan adanya hubungan linier antar variabel penelitian. Jika 

skor Defiation From Linearity (Sig) dibawah 0,05, maka hubungan antar 

variabel penelitian bersifat nonlinier. 

Tabel 2 

Ringkasan Uji Liniearitas 

No 
Variabel 

Sig Kesimpulan 
Independen Dependen 

1 Kompetensi 

Digital (X) 

Kinerja Guru (Y) 0,137 Linear 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai signifikansi variabel-variabel 

yang saling berhubungan lebih dari 0,05 sehingga menunjukkan adanya 

hubungan linier antar variabel penelitian 

c. Uji Heteroksiditas 

Uji heteroskedastisitas merupakan bagian mendasar dari pengujian 

asumsi tradisional dalam pemodelan regresi. Uji heteroskedastisitas 

mengevaluasi apakah terdapat perbedaan varians antar residu berbagai 

data dalam suatu model regresi. Landasan dalam melakukan uji 

heteroskedastisitas dengan menggunakan uji Park adalah: 1) Nilai 

signifikansi diatas 0,05 menunjukkan tidak adanya heteroskedastisitas. 

Nilai signifikansi kurang dari 0,05 menunjukkan adanya 

heteroskedastisitas... 

  



 
 

Tabel 3 

Ringkasan Uji Heteroskedastisitas 

N

o 

Variabel Independen Variabel Dependen Nilai Signifikansi 

1 X Y 0,69 

 

Berdasarkan hasil pengujian diketahui nilai signifikan > 0,05 

sehingga dapat disimpulkan bahwa dari model regresi tidak terdapat 

gejala heteroskedastisitas. 

d. Uji multikolinearitas 

Uji multikolinearitas menilai apakah terdapat korelasi dalam model 

regresi antar variabel independen. Model regresi yang ideal seharusnya 

tidak menunjukkan hubungan antar variabel independen. 

Multikolinearitas dapat dinilai dengan memeriksa nilai Tolerance dan 

Variance Inflation Factor (VIF). Jika nilai toleransi lebih besar dari 0,10 

dan VIF kurang dari 10, maka tidak terjadi multikolinearitas. Jika nilai 

toleransi kurang dari 0,10 dan VIF lebih besar dari 10, maka terjadi 

multikolinearitas..   

Tabel 4 

Ringkasan Uji Multikolinearitas 

No Variabel Independen Variabel Dependen Tolerance VIF 

1 X Y 1,000 1,000 

 

Tabel 4 menunjukkan bahwa seluruh nilai pada bagian toleransi lebih 

dari 0,10 menunjukkan tidak adanya multikolinearitas. Nilai VIF pada 

tabel menunjukkan bahwa seluruh nilai kurang dari 10, menunjukkan 

tidak adanya multikolinearitas antar variabel.. 

e. Uji t 

Uji-t dilakukan untuk menilai hipotesis penelitian mengenai 

pengaruh parsial masing-masing variabel independen terhadap variabel 

dependen. Uji t merupakan metode statistik yang digunakan untuk 

mengetahui keabsahan suatu hipotesis yang menyatakan tidak ada 

perbedaan yang signifikan antara dua mean sampel yang dipilih secara 

acak dari populasi yang sama (Sudjiono, 2010). T-statistics merupakan 

metrik yang digunakan untuk menentukan tingkat signifikansi dalam 

pengujian hipotesis dengan menghitung nilai T-statistics menggunakan 

teknik bootstrapping. Nilai T-statistik lebih dari 1,96 dianggap signifikan 

dalam pengujian hipotesis, sedangkan nilai T-statistik kurang dari 1,96 

dianggap tidak signifikan. Selanjutnya untuk mencari Ttable, 

berikutdapat dilihat: 

Ttabel    = F (a/2 ; n-k-1)   

             = F (0,025 ; 35-2-1) 

            = F (0,025 ; 32)   



 
 

        = 2,03 

Berdasarkan Hasil analisis Uji T  

Tabel 5 

Rangkuman Hasil Uji t 

Variabel Thitung Sig. 

X -1,897 ,067 

 

Tabel tersebut menunjukkan bahwa Keterampilan Manajerial dan 

Kemampuan Supervisi tidak mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap Kinerja Guru, dengan koefisien sebesar 0,067.. 

f. Uji F 

Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh media sosial, 

konformitas, dan karakteristik gaya hidup terhadap perilaku pelanggan. 

Jika Fhitung lebih kecil dari Ftabel maka variabel independen tidak 

mempengaruhi variabel dependen sehingga terjadi penerimaan Ho dan 

penolakan Ha. Sebaliknya jika Fhitung lebih besar dari Ftabel maka 

seluruh variabel independen secara bersama-sama mempengaruhi 

variabel dependen sehingga terjadi penolakan Ho dan penerimaan Ha. 

Selanjutnya cari Ftabelnya.: 

  Ftabel    = F (k ; n-k-1)   

             = F (2 ; 35-2-1) 

            = F (2 ; 32)   

        = 3,29 

Dengan mengolah data menggunakan program SPSS maka 

Fhitung dapat dihitung dan dibandingkan dengan Ftabel yang 

dihasilkan. Hasil perhitungan Fhitung dengan software SPSS 

ditampilkan pada Tabel 4.7. 

Tabel 6 

Rangkuman Hasil Uji F 

Variabel Fhitung Sig. 

X Terhadap Y 3.598 ,067 

Peneliti menemukan nilai Fhitung sebesar 3,598 lebih besar dari 

nilai kritis 3,29 dan nilai signifikansi sebesar 0,067 melebihi taraf 

signifikansi sebesar 0,05. Diterimanya hipotesis Ha dan ditolaknya Ho 

menghasilkan kesimpulan bahwa tidak terdapat hubungan yang 

bersamaan antara Kompetensi Manajerial dan Kemampuan Supervisi 

terhadap Kinerja Guru. 

Pembahasan 

Kompetensi digital guru Pendidikan Agama Islam (PAI) meliputi 

penguasaan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) dan keterampilan 

memasukkan TIK ke dalam tugas pembelajaran PAI. 

Kajian yang dilakukan di 9 Madrasah Aliyah di Kabupaten Pinrang 

menunjukkan bahwa secara keseluruhan pengajar di Madrasah sudah mahir 

dalam memanfaatkan perangkat digital dalam proses pendidikan. Usia dan 

faktor geografis instruktur PAI dan guru di madrasah dapat menghambat 

kemampuan mereka untuk memasukkan digitalisasi ke dalam proses 



 
 

pembelajaran. Meski demikian, hal ini tidak menghalangi para guru besar 

madrasah untuk memanfaatkan perangkat digital untuk meningkatkan proses 

pembelajaran. 

Seorang guru Madrasah Aliyah PAI di Kabupaten Pinrang dapat 

memberikan dampak yang signifikan terhadap perkembangan generasi yang 

memiliki pemahaman mendalam tentang prinsip-prinsip Islam dan kemampuan 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari dengan menyertakan kriteria di 

atas dalam pengajarannya. 

Peneliti melakukan analisis data untuk melihat apakah faktor perancu atau 

residu pada model regresi mengikuti distribusi normal. Mereka melakukan uji 

normalitas dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Data ditentukan 

mengikuti distribusi normal melalui uji signifikansi Monte Carlo dengan nilai p 

2-tailed sebesar 0,844 yang dilakukan dengan menggunakan SPSS 20 yang 

lebih dari 0,05. Uji linearitas digunakan untuk memastikan adanya korelasi 

linier antar variabel penelitian. Variabel-variabel tersebut terhubung secara 

positif dengan tingkat signifikansi di atas 0,05, yang menunjukkan adanya 

hubungan linier di antara variabel-variabel tersebut. Uji heteroskedastisitas 

mengevaluasi apakah terdapat perbedaan varians antar residu berbagai data 

dalam suatu model regresi. Temuan pengujian menunjukkan bahwa nilai p-

value di atas 0,05 menunjukkan tidak adanya heteroskedastisitas dalam model 

regresi. Model regresi yang optimal seharusnya tidak menunjukkan korelasi 

antar variabel independen. Multikolinearitas dapat diketahui dengan menguji 

nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Jika semua nilai melebihi 

0,10, maka tidak terjadi multikolinearitas. Seluruh nilai VIF pada tabel berada 

di bawah 10, menunjukkan tidak adanya multikolinearitas antar variabel. Uji-t 

dilakukan untuk menguji hipotesis penelitian mengenai dampak spesifik 

masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen. Temuan 

penelitian menunjukkan bahwa terdapat sedikit pengaruh keterampilan digital 

instruktur PAI terhadap kinerjanya yaitu sebesar 0,067. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat di ambil suatu kesimpulan bahwa 

kompetensi digital guru PAI menunjukkan bahwa Madrasah mampu 

menggunakan/memanfaatkan digital dalam proses pembelajaran. Hanya saja 

Faktor Usia dari guru PAI dan kondisi geiografis Guru/Madrasah sehingga 

sebagian guru tidak dapat menjadikan digitalisasi sebagai bagian yang dapat 

membantu dalam prose pembelajaran. Namun itu tidak menjadikan guru 

madrasah patah semangat dalam menggunakan digital sebagai bagian yang  

bisa membantu dalam pencapaian pembelajaran dengan kinerja guru PAI di 

Madrasah Aliyah di Kabupaten Pinrang dapat memberikan kontribusi yang 

signifikan dalam membentuk generasi yang memiliki pemahaman yang kuat 

tentang agama Islam dan mampu mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-

hari dan pengujian Hipotesis penelitian mengenai pengaruh dari masing-

masing variabel bebas secara parsial terhadap variabel terikat bahwa tidak 

terdapat pengaruh kemampuan digital guru PAI terhadap Kinerja Guru PAI 

yaitu 0,067. 
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